
ix 

 

ABSTRAK 

Retnosari, Siti Dwi. 2023. Mimikri dan Hibriditas dalam Novel Pangeran dari 

Timur Karya Iksaka Banu dan Kurnia Efendi: Kajian Postkolonial. 

Skripsi. Lamongan: Program Studi bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu pendidikan, Universitas Islam Darul Ulum Lamongan. 

Dosen pembimbing (1) Dr. Ida Sukowati, M.Hum (2) Bisarul Ihsan, M.Pd. 

Kata kunci: hibriditas, kajian postkolonial, mimikri, novel pangeran dari 

timur 

Novel sejarah Indonesia tidak terlepas dari kenyataan bahwa pengarang 

ingin menginterpretasikan bentuk-bentuk kondisi politik, budaya, sosial dan 

lingkungan yang terjadi pada saat itu. Dampak penjajahan di Indonesia membuat 

bangsa Indonesia tidak mungkin melupakan betapa gigihnya rakyat Indonesia 

dalam memperjuangkan kemerdekaan. Hal ini mendorong banyak novelis 

Indonesia untuk menulis novel tentang sejarah nasional Indonesia, yang semuanya 

merupakan ungkapan kecintaan penulis terhadap tanah airnya. Novel bertema 

sejarah Indonesia memiliki nilai estetika yang menarik untuk dikaji dengan teori 

postkolonial. 

Postkolonialisme adalah teori yang membahas jejak-jejak kolonialisme di 

negara-negara Timur. Teori ini dikemukakan oleh Homi K Bhaba. Beberapa 

konsep teori Bhabha pascakolonial meliputi mimikri dan hibriditas. Salah satu 

karya sastra yang menarik untuk dikaji teori poskolonial adalah novel Pangeran 

dari Timur karya Iksaka Banu dan Kurnia Efendi. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk mimikri dan hibriditas yang terdapat dalam 

novel Pangeran dari Timur. 

Peneliti dalam peneliatanya ini menggunakan metode Deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan sumber data novel Pangeran dari Timur karya Iksaka Banu 

dan Kurnia Efendi yang diterbitkan oleh penerbit Bentang pada tahun 2020. 

Penelitian ini menggunakan kajian teori postkolonial. Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik (1) baca, (2) simak dan catat. Tenik 

analisis data penelitian ini berupa teknik pemahan dan interpretasi. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu (1) bentuk mimikri atau 

peniruan yang dilakukan bangsa terjajah kepada bangsa penjajah terdapat  23 

bentuk mimikri yang meliputi; segi bahasa, segi perlengkapan hidup segi sistem 

mata pencaharian, segi kemasyarakat, segi ilmu pengetahuan, segi kesenian dan 

segi religi, (2) gambaran hibriditas pada novel Pangeran dari Timur karya Iksaka 

Banu dan Kurnia Efendi yaitu terdapat 8 bentuk hibriditas berupa hibriditas 

perlawanan, hibriditas tanpa paksaan, dan hibriditas budaya. Bentuk-bentuk 

mimikri dan hibriditas yang dilakukan oleh bangsa terjajah kepada bangsa 

bertujuan untuk menyetarai bangsa penjajah melawan penindasan bangsa penjajah 

terhadap bangsa terjajah. 

 

 

 


